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Abstract 

The objective of this study is to find empirical evidences about the 
effect of Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Total Assets 
(DTA), Debt to Equity Ratio (DER), and Time Interest Earned Ratio 
(TIER) to probability which is measured using Return on Assets (ROA) 
on manufacturing company in Indonesia Stock Exchange. This study’s 
population is all manufacturing company in Indonesia Stock Exchange 
for the period 2010 – 2014. Total sample in this study is 13 companies 
that are selected using purposive sampling method. Technical analysis 
is using multiple linear regression and hypothesis testing is using F-test 
and t-test. The result of this study prove that Current Ratio, Quick 
Ratio, Debt to Total Assets, Debt to Equity Ratio, and Time Interest 
Earned Ratio (TIER), jointly have significant effect on Return on Assets. 
Partially, only two variables, that is Debt to Total Assets Ratio and Time 
Interest Earned Ratio have significant effect on Return on Assets. 
While, three other variables, that is Current Ratio, Quick Ratio, Debt to 
Equity Ratio does not have a significant influence on Return On Assets 
(ROA). Thus, the management need to pay more attention to these two 
variables, especially when company wants borrow funds or long-term 
debt. For investors, they need to consider Debt to Total Assets Ratio 
and Time Interest Earned Ratio in investment decision making on 
Manufacturing company that listed on the Indonesia Stock Exchange.  
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PENDAHULUAN 
 

Pada era globalisasi saat ini setiap per-
usahaan dituntut untuk mampu bersaing de-
ngan perusahaan lainnya, dengan cara anta-
ra lain melakukan terobosan-terobosan baru 
(inovasi), memperbaiki kualitas produk yang 
dihasilkan, dan mencari peluang pangsa pa-
sar agar perusahaan tersebut dapat berta-
han. Agar perusahaan dapat mempertahan-
kan keberadaannya dan dapat mengembang-
kan usahanya, salah satu faktor yang perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan tersebut 
adalah profitabilitas. Sartono (2010: 122) 
menjelaskan bahwa profitabilitas adalah ke-
mampuan perusahaan memeroleh laba da-
lam hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva, dan modal sendiri. Putrawan, dkk 
(2015) menunjukkan bahwa perusahaan de-
ngan tingkat profitabilitas yang tinggi tentu-
nya memiliki kesempatan untuk berekspansi 
atau mengembangkan usahanya untuk mem-
peroleh laba yang lebih tinggi lagi. Perusaha-
an yang mampu mencapai laba yang diingin-
kan, dengan harapan dapat memaksimalkan 
kekayaan atau kemakmuran para pemegang 
sahamnya. 

Keberhasilan perusahaan dapat diukur 
diantaranya melalui rasio likuiditas dan rasio 
solvabilitas. Posisi likuiditas akan meme-
ngaruhi profitabilitas, karena perusahaan 
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 
menunjukkan akan cenderung memiliki ke-
mampuan untuk segera membayar kewaji-
ban jangka pendeknya (Kasmir, 2009). Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat likuiditas, ma-
ka makin baik pula posisi perusahaan dimata 
kreditur, oleh karena terdapat kemungkinan 
besar perusahaan dalam membayar kewaji-
ban jangka pendeknya dalam waktu yang 
telah ditentukan (Nugroho, 2012). Namun 
disisi lain jika dipandang dari pihak peme-
gang saham dengan tingkat likuiditas yang 

terlalu tinggi akan berakibat banyaknya mo-
dal yang tersimpan dalam bentuk kas (iddle 
cash), sehingga akan menghilangkan kesem-
patan untuk memeroleh laba jika kas ter-
sebut tidak ditanamkan dan sebaliknya 
perusahaan juga tidak boleh menanamkan 
seluruh uang yang dimiliki dalam usaha, se-
hingga jika perusahaan memerlukan dana tu-
nai akan mengalami kesulitan (Supriadi dan 
Sofyana,  2012). 

Untuk menilai posisi likuiditas antara 
lain perusahaan dapat menggunakan current 
ratio, dan quick ratio. Semakin besar current 
ratio, dan quick ratio menunjukkan semakin 
tinggi kemampuan perusahaan untuk meme-
nuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil pe-
nelitian yang menggunakan rasio likuiditas 
sebagai variabel bebas, antara lain Yudhis-
tira, dkk (2012),  penelitian Astita  dan Kalam 
(2013) yang menunjukkan hasil bahwa rasio 
likuiditas dari variabel current ratio mem-
punyai pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap profitabilitas. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Putrawan, dkk (2015) 
menunjukkan hasil yang signifikan namun 
berpengaruh negatif atas variabel current ra-
tio terhadap profitabilitas yaitu Return On 
Assets (ROA). Sedangkan hasil penelitian 
yang dilakukan beberapa peneliti lainnya 
bertolak belakang seperti Supriadi dan 
Sofyana (2012), Nugroho (2012) dan pene-
litian Dwiarti (2014) menunjukkan hasil bah-
wa rasio likuiditas dari variabel current ratio 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas. 

Faktor berikutnya yang memengaruhi 
profitabilitas adalah tingkat solvabilitas (le-
verage). Leverage mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewa-
jibannya, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang apabila perusahaan dibubarkan. 
Untuk memenuhi kebutuhan dana yang ber-
sifat jangka panjang dalam rangka penca-
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paian tujuan perusahaan untuk memper-
lancar kegiatan usahanya, pihak perusahaan 
dapat memeroleh dana tersebut dari pemilik 
perusahaan maupun dari pihak luar perusa-
haan Kasmir (2009). Perusahaan dapat me-
milih dana dari salah satu sumber  tersebut 
atau kombinasi dari keduanya. Pemilihan 
sumber dana ini tergantung dari tujuan, 
syarat-syarat, keuntungan, dan kemampuan 
perusahaan (Kasmir, 2009). 

Apabila perusahaan menggunakan 
sumber dana berasal dari luar melalui pin-
jaman jangka panjang, maka perusahaan 
akan dihadapkan adanya biaya bunga yang 
harus dibayar yang menjadi beban tetap. Jika 
pinjaman tersebut dapat dikelola dengan 
baik oleh pihak manajemen, tidak mustahil 
perusahaan akan mendapat keuntungan 
yang lebih besar dari biaya tetap berupa 
biaya bunga. Dengan demikian keuntungan 
tersebut dapat memaksimalkan kekayaan 
bagi pemegang saham. Namun sebaliknya 
jika penggunaan pinjaman jangka panjang 
ternyata perusahaan mendapat keuntungan 
lebih rendah dari biaya tetap yang dikeluar-
kan berupa biaya bunga, maka penggunaan 
sumber modal dari luar yang bersifat jangka 
panjang menimbulkan risiko atau kerugian 
yang mengakibatkan menurunkan keuntu-
ngan pemegang saham. 

Solvabilitas dapat diukur antara lain 
dengan menggunakan rasio Debt Total 
Assets (DTA), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Time Interest Earned Ratio (TIER). Hasil pe-
nelitian yang menggunakan rasio solvabilitas 
sebagai variabel bebas, antara lain oleh Su-
priadi dan Sofyana (2012) menunjukkan bah-
wa rasio solvabilitas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
Yudhistira, dkk (2012) menunjukkan hasil va-
riabel DER berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, namun untuk varia-

bel Debt to Total Assets Ratio tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pe-
nelitian Putrawan, dkk (2015) juga menun-
jukkan hasil yang sama bahwa DER berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Namun penelitian Dwiarti (2014) menunjuk-
kan hasil bahwa variabel DER tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Dalam penelitian ini peneliti melaku-
kan replikasi dari penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, adapun perbe-
daan dari penelitian sebelumnya adalah peri-
ode penelitian. Hal ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah dengan periode peneli-
tian yang berbeda akan menunjukkan hasil 
penelitian yang berbeda pula atau sama dari 
hasil penelitian sebelumnya atas variabel-
variabel bebas dari rasio keuangan yang me-
mengaruhi profitabilitas. Selain hal tersebut 
peneliti juga ingin meneliti kembali variabel-
varibel yang telah diteliti sebelumnya ber-
kaitan dengan hasil penelitian yang tidak 
konsisten dari para peneliti. Hal ini penting 
bagi pihak manajemen perusahaan itu sen-
diri untuk mengukur kinerja perusahaannya 
dari sisi likuiditas dan solvabilitas dan bagi 
para investor atau calon investor juga dija-
dikan sebagai bahan pertimbangan sebelum 
melakukan keputusan investasi terhadap 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, khususnya perusa-
haan-perusahaan manufaktur. 

Peneliti memilih objek perusahaan ma-
nufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia karena perusahaan manufaktur jum-
lahnya cukup banyak dan mudah memeroleh 
data karena laporan keuangan sudah di pu-
blikasikan di situs resmi Bursa Efek Indone-
sia. Selain itu perusahaan manufaktur meru-
pakan salah satu sektor perusahaan yang 
mengunakan pinjaman jangka pendek dan 
pinjaman jangka panjang dalam kegiatan 
operasionalnya, hal ini dapat dilihat pada la-
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poran keuangan yang diterbitkan BEI seba-
gian besar perusahaan manufaktur menggu-
nakannya dalam kegiatan operasional. 

Penelitian ini menggunakan lima varia-
bel sebagai variabel bebas yaitu rasio likui-
ditas diwakili oleh Current Ratio dan Quick 
Ratio, rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to 
Total Assets Ratio, Debt To Equity Ratio, dan 
Time Interest Earned Ratio sebagai faktor 
yang memengaruhi profitabilitas diukur 
menggunakan ROA. Peneliti memilih Current 
Ratio dan Quick Ratio sebagai variabel bebas 
mewakili likuiditas untuk mengetahui ke-
mampuan perusahaan dalam membayar ke-
wajiban jangka pendeknya dengan kas yang 
tersedia dalam perusahaan. 

Peneliti memilih Debt to Total Assets 
Ratio, Debt to Equity Ratio dan Time Interest 
Earned Ratio untuk mewakili rasio solvabi-
litas, karena tingkat leverage menunjukkan 
kemampuan total aset perusahaan dan mo-
dal sendiri perusahaan untuk memenuhi se-
luruh kewajibannya. Semakin besar jumlah 
hutang yang digunakan untuk struktur modal 
perusahaan, maka semakin besar jumlah ke-
wajibannya. Peningkatan jumlah hutang 
akan memengaruhi besar kecilnya laba ber-
sih yang tersedia bagi pemegang saham. 

Indikator yang digunakan untuk menje-
laskan tingkat profitabilitas dalam penelitian 
ini yaitu ROA. Tingkat kemampuan perusaha-
an menghasilkan laba dari aktiva yang digu-
nakan (Sartono, 2014:123). ROA merupakan 
salah satu tolok ukur perusahaan dari sisi 
profitabiltas untuk menilai kinerja perusaha-
an. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam men-
cari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan penda-
patan investasi. Intinya bahwa penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan 
(Kasmir, 2013: 115). Tujuan utama dari 
perusahaan adalah untuk memperoleh laba 
untuk menjamin kelangsungan hidup perusa-
haan. Keberhasilan suatu perusahaan bukan 
hanya dilihat dari besarnya laba yang di-
peroleh atau dihasilkan oleh perusahaan, 
tetapi hal ini harus dihubungkan dengan 
jumlah modal yang digunakan untuk mem-
peroleh laba yang dimaksud. Berhubung de-
ngan itu maka bagi perusahaan pada umum-
nya kegiatan usaha akan lebih diarahkan 
untuk mendapatkan titik profitabilitas maksi-
mal dari pada laba maksimal. Oleh karena itu 
semakin tinggi profitabilitas perusahaan ma-
ka mencerminkan bahwa semakin tinggi ting-
kat efesiensi perusahaan. 

Brigham dan Houston (2006:89) dalam 
Devi (2012), rasio profitabilitas menunjukkan 
pengaruh gabungan dari likuiditas, manaje-
men aktiva, dan utang terhadap hasil ope-
rasi. Selain itu, margin laba bersih, perpu-
taran total aktiva, pertumbuhan perusahaan 
serta ukuran perusahaanpun mampu mem-
pengaruhi profitabilitas. Van Horne (2005: 
200) dalam Devi (2012) menyatakan alat 
yang digunakan untuk menilai kondisi keu-
angan dan kinerja dari perusahaan adalah 
rasio keuangan. Jika digabungkan, dan de-
ngan berjalannya waktu, data ini menawar-
kan pandangan yang sangat berharga me-
ngenai kesehatan perusahaan, kondisi keu-
angan dan profitabilitasnya. 

Bagi pihak luar perusahaan, seperti pi-
hak kreditor, investor, distributor, dan ma-
syarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat 
untuk menilai kemampuan perusahaan da-
lam membayar kewajiban pada pihak ketiga. 
Hal ini tergambar dari rasio yang dimilikinya. 
Kemampuan membayar tersebut akan mem-
berikan jaminan bagi pihak kreditor untuk 
memberikan pinjaman selanjutnya. Kemu-
dian bagi pihak distributor adanya kemam-
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puan membayar mempermudah dalam 
memberikan keputusan untuk menyetujui  
penjualan  barang dagangan  secara  angsu-
ran (Kasmir, 2009). 

Menurut Kasmir (2013:112) menyata-
kan rasio solvabilitas atau leverage ratio, me-
rupakan rasio yang digunakan untuk meng-
ukur sejauh mana aktiva perusahaan di 
biayai dengan utang. Artinya, berapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti 
luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digu-
nakan untuk mengukur kemampuan perusa-
haan untuk membayar seluruh kewajiban 
baik jangka pendek maupun jangka panjang 
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Riyanto (2001:375) menyatakan leverage di-
definisikan sebagai penggunaan aktiva atau 
dana, dimana untuk penggunaan tersebut 
perusahaan harus menutup biaya tetap atau 
membayar beban tetap. 

Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas 
atau disebut juga rasio leverage menurut 
Kasmir (2009) yang sering digunakan untuk 
mengukur solvabilitas, yaitu: (1) Debt to To-
tal Assets, (2) Debt to Equity Ratio, (3) Long 
Term Debt to Equity Ratio, (4) Times Interest 
Earned Ratio, (5) Fixed Charge Coverage. 
Hubungan CR terhadap Profitabilitas 

Rasio lancar (current ratio) merupakan 
salah satu dari rasio likuiditas untuk meng-
ukur kemampuan perusahaan dalam mem-
bayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan (Kasmir, 2009). Riyanto 
(1996) dalam Manurung (2014) bahwa nilai 
likuiditas yang terlalu tinggi berdampak ku-
rang baik terhadap earning power karena 
adanya iddle cash atau menunjukkan kele-
bihan modal kerja yang dibutuhkan, kelebih-
an ini akan menurunkan kesempatan meme-
roleh keuntungan. Dengan demikian sangat 
dimungkinkan hubungan CR dengan ROA 

adalah negatif, Semakin tinggi CR maka se-
makin rendah tingkat ROA, perbandingan 
terbalik antara profitabilitas dengan likuidi-
tas (Van Horne & Wachowicz, 1997 dalam 
Manurung, 2012). 

Penelitian yang menunjukkan bahwa 
variabel current ratio berpengaruh terhadap 
profitabilitas yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Putrawan, dkk (2015) menunjukkan ha-
sil yang signifikan dan berpengaruh negatif 
atas variabel current ratio terhadap profita-
bilitas. Artinya, peningkatan rasio lancar 
akan menyebabkan penurunan profitabilitas. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Astita 
dan Kalam (2013) menunjukkan hasil yang 
terbalik yaitu, variabel current ratio berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap Profi-
tabilitas. 
Hubungan QR terhadap Profitabilitas 

Quick Ratio disebut juga rasio cepat 
yang merupakan bagian dari rasio likuiditas  
yang menggambarkan kemampuan perusa-
haan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan aktiva lancar yang ter-
sedia tanpa memperhitungkan nilai sediaan 
(Kasmir, 2009). Quick Ratio yang tinggi ber-
arti semakin likuidlah perusahaan tersebut. 
Namun disisi lain seperti halnya current ratio 
semakin tinggi tingkat likuiditas, hal ini me-
nunjukkan bahwa pihak perusahaan akan 
kehilangan kesempatan untuk memperoleh 
tambahan laba, karena banyaknya dana yang 
tertanam dalam aset lancar digunakan untuk 
memenuhi likuiditas perusahaan dan tidak 
dimanfaatkan untuk investasi. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Van Horne 
dan wachowicz (2005; 323) dalam Devi 
(2013) yang menyatakan bahwa likuiditas 
perusahaan berbanding terbalik dengan Pro-
fitabilitas. Maksudnya, semakin tinggi tingkat 
likuiditas perusahaan maka kemampuan pe-
rusahaan untuk menghasilkan laba semakin 
rendah. Hasil penelitian Devi (2012) menun-
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jukkan variabel quick ratio tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profita-
bilitas. 
Hubungan DTA terhadap Profitabilitas 

Debt to total assets (DTA) sering dise-
but debt ratio merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar 
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 
seberapa besar utang perusahaan berpenga-
ruh terhadap pengelolaan aktiva. Rasio sol-
vabilitas yang tinggi akan berdampak timbul-
nya risiko kerugian yang lebih besar, tetapi 
juga ada kesempatan mendapat laba yang 
lebih besar (Kasmir, 2009). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ritongga, dkk (2014) 
yang menggunakan DTA, menunjukkan hasil 
debt total assets ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas, artinya 
semakin besar DTA, maka semakin besar pu-
la penggunaan hutang yang digunakan untuk 
membiayai investasi pada aktiva yang me-
nyebabkan profitabilitas perusahaan yang di-
peroleh semakin besar. Namun hasil temuan 
Hendriani, dkk (2012) bertolak belakang 
hasilnya yang menyatakan debt total assets 
ratio berpengaruh negatif dan signifikan. 
Artinya, semakin besar Debt total assets 
ratio, maka semakin besar pula penggunaan 
hutang yang digunakan untuk membiayai 
investasi pada aktiva yang menyebabkan 
profitabilitas perusahaan semakin menurun. 
Hubungan DER terhadap Profitabilitas 

Rasio debt to equity ratio merupakan 
rasio antara total utang (utang jangka pen-
dek maupun jangka panjang) terhadap mo-
dal sendiri yang dimiliki perusahaan. Kasmir 
(2009) menyatakan bahwa DER berguna un-
tuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusa-
haan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 
untuk mengetahui setiap rupiah modal sen-
diri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

Perusahaan yang  dapat mengunakan 
utang jangka panjang dengan baik dalam 
rangka melakukan ekspansi atau mengem-
bangkan perusahaannya, sehingga profitabi-
litas yang didapat perusahaan tentunya akan 
bertambah (Putrawan, dkk, 2012). Bagi per-
usahaan semakin besar rasio DER berarti 
semakin baik, sebaliknya dengan rasio yang 
rendah berarti semakin tinggi tingkat penda-
naan yang disediakan pemilik perusahaan 
(Kasmir, 2013). 

Penelitian Hendriani (2012), Yudhistira, 
dkk (2012), Putrawan, dkk (2015) menunjuk-
kan hasil bahwa variabel DER berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
hutang jangka panjang berbanding lurus de-
ngan keuntungan. Artinya, semakin besar 
DER, maka semakin meningkat pula profita-
bilitas perusahaan. 
Hubungan TIER terhadap Profitabilitas 

Menurut James C. van Horne dalam 
Kasmir (2009) times interest earned ratio 
merupakan rasio yang menggambarkan ke-
mampuan perusahaan untuk membayar bia-
ya bunga. Secara umum semakin tinggi rasio 
ini, semakin besar pula kemungkinan perusa-
haan dapat membayar bunga pinjaman dan 
dapat pula menjadi ukuran untuk meme-
roleh tambahan pinjaman baru dari kreditor. 
Demikian pula sebaliknya apabila rasio ren-
dah, semakin besar pula kemungkinan per-
usahaan untuk tidak dapat membayar bunga 
dan biaya lainnya (Kasmir, 2009). 

Penelitian Hendriani (2012) menunjuk-
kan hasil bahwa times Interest Earned Ratio 
berpengaruh positif signifikan terhadap pro-
fitabilitas, maka perubahan Times Interest 
Earned Ratio yang semakin besar akan ber-
pengaruh terhadap profitabilitas yang sema-
kin besar pula. 

Berdasarkan teori dan penelitian terda-
hulu, dapat diambil hipotesis: 
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H1: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

H2: Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

H3: Debt total assets (DTA) berpengaruh ter-
hadap profitabilitas 

H4: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
terhadap profitabilitas 

H5: Time Interest Earned Ratio (TIER) berpe-
ngaruh terhadap profitabilitas 

 
METODE PENELITIAN 

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksplanasi, yaitu suatu objeknya atau tujuan-
nya adalah untuk menguji hubungan antara 
variabel-variabel yang dihipotesiskan. Varia-
bel yang digunakan digunakan dalam pene-
litian ini adalah Current Ratio (CR), Quik Ratio 
(QR), Debt to total assets (DTA), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Times Interest Earned 
Ratio (TIER) terhadap ROA pada industri ma-
nufaktur di Bursa Efek  Indonesia. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data kuantitatif dan sumber 
data penelitian ini berupa data sekunder 
yaitu data yang dikumpulkan secara tidak 
langsung dari sumbernya. laporan keuangan 
tahun 2010-2014 pada industri manufaktur 
di Bursa Efek  Indonesia. 

 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini merupakan 
seluruh perusahaan manufaktur yang go 
public pada Bursa Efek Indonesia yang ber-
jumlah 136 perusahaan. Adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 13 
perusahaan manufaktur yang listing selama 
periode pengamatan dari tahun 2010-2014 
pada Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan adalah Purposive Sampling menggu-
nakan pertimbangan tertentu dengan krite-
ria: (1) Seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Busa Efek Indonesia tahun 2010-
2014. (2) Perusahaan tersebut selalu menya-
jikan laporan keuangan setiap periode pe-
ngamatan. (3) Perusahaan yang memiliki da-
ta yang berkaitan dengan Current Ratio,  
Quick Ratio, Debt to Total Assets, Debt Equity 
Ratio, dan Time Interest Earned Ratio. (4) 

Perusahaan yang mencantumkan interest 
(biaya bunga) pada laporan keuangannya. (5) 

Perusahaan tersebut tidak mengalami keru-
gian selama periode 2010-2014. 

Proses pengumpulan data untuk men-
dukung penelitian ini dilakukan dengan cara 
menggunakan literatur, internet, referensi 

dan karya ilmiah. Adapun data sekunder da-
lam penelitian ini berupa laporan keuangan 
industri manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
telah dipublikasikan. 

 
Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan da-
lam penelitian ini terdiri dari dua macam va-
riabel yaitu variabel terikat (dependent vari-
able) dan variabel bebas (independent varia-
bel). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah ROA. Pada penelitian ini variabel be-
bas yang digunakan yaitu Current Ratio (CR), 
Quick Ratio (QR), Debt to Total Assets (DTA), 
Debt on Equity (DER), dan Time Interest 
Earned Ratio (TIER). 

 
Definisi Operasional Variabel  
Return on Assets (ROA) 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas dimana yang menjadi 
indikator variabelnya adalah Return on 
Assets. Rumus untuk menghitung Return on 
Assets sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴 =
Net Income

Assets
 X 100% 

 
Current Ratio (CR) 

Current Ratio adalah perbandingan 
antara aktiva lancar dengan utang lancar 
(Hanafi, 2004). Current Ratio dinyatakan da-
lam kali dan dapat dirumuskan sebagai ber-
ikut: 

𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 
Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio adalah perbandingan an-
tara aktiva lancar dikurang persediaan de-
ngan utang lancar (Hanafi, 2004). Quick Ratio 
dinyatakan dalam kali dengan rumus sebagai 
berikut: 

𝑄𝑅 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 

  
Debt to Assets Ratio (DTA) 

Merupakan rasio utang yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar aktiva per-
usahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 
besar utang perusahaan berpengaruh terha-
dap pengelolaan aktiva dan dapat dirumus-
kan  sebagai berikut: 

𝐷𝑇𝐴 =
Total Debt

Total Assets
 

 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Merupakan perbandingan antara total 
hutang meliputi hutang lancar dan hutang 
jangka panjang dengan modal sendiri (Horne 
dalam Kasmir, 2008). Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditur) dengan pemilik perusa-
haan. Dengan kata lain rasio ini untuk me-
ngetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan untuk jaminan utang. Debt to 
Equity Ratio dinyatakan dalam kali dan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang (Debt)

Ekuitas (Equity)
 

 
Times Interest Earned Ratio (TIER) 

Merupakan rasio untuk mencari jumlah 
kali perolehan bunga (Weston, 2004). Rasio 
ini diartikan juga kemampuan perusahaan 
untuk membayar biaya bunga, sama seperti 
coverageratio (Horne, 2002). 

𝑇𝐼𝐸𝑅 =
EBIT (laba sebelum bunga dan pajak)

interest (biaya bunga)
 

 
Teknik Analisis  

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model regresi li-
near berganda. Data yang terkumpul diana-
lisis menggunakan bantuan SPSS. Adapun  
model regresi linear berganda menggunakan 
persamaan  berikut: 
Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5+ 

e 
Keterangan: 
Y  = Return On Assets (ROA) 
a =  bilangan konstanta 
β    =  koefisien regresi 
X1  = CR (Current Ratio) 
X2  = QR (Quick  Ratio) 
X3  = DTA (Debt to Total Assets) 
X4  = DER (Debt to Equity Ratio) 
X5  = TIER (Times Interest Earned Ratio) 
e    =  eror 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil uji koefisien regresi secara bersa-
ma-sama variabel independen Current Ratio 
(CR), Quick  Ratio (QR), Debt to Total Assets 
(DTA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Times 
Interest Earned Ratio (TIER) berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat di-
buktikan dari nilai Fhitung sebesar 25,277 
dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka 
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model regresi dapat digunakan untuk mem-
prediksi ROA atau dapat dikatakan bahwa 
variabel CR, QR, DTA, DER dan TIER secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan pembuktian hipotesis di-
ketahui bahwa secara parsial hasil pengujian 
statistik variabel Current Ratio (CR) terhadap 
Profitabilitas yaitu ROA, diperoleh nilai koefi-
sien regresi positif sebesar 0,066, dengan 
nilai probabilitas (sig) = 0,638. Berdasarkan 
uji t menunjukkan hasil yang tidak signifikan, 
karena nilai probabilitas (sig) lebih besar dari 
signifikansi (α) = 0,05. Hal ini berarti H0  

diterima atau H1 ditolak, artinya CR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peru-
bahan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas  ya-
itu ROA, hal ini berarti kenaikan rasio likui-
ditas tidak memengaruhi adanya kenaikan 
Profitabilitas. Namun hasil pengujian hipote-
sis ini berlawanan apa yang dinyatakan oleh 
Riyanto (1996) dalam Manurung (2014) bah-
wa nilai likuiditas yang terlalu tinggi berdam-
pak kurang baik terhadap earningpower ka-

rena adanya iddle cash atau menunjukkan 
kelebihan modal kerja yang dibutuhkan, ke-
lebihan ini akan menurunkan kesempatan 
memeroleh keuntungan. Hasil pengujian hi-
potesis yang tidak signifikan dan positif ini 
menunjukkan bahwa kenaikan tingkat likui-
ditas tidak menjamin adanya kenaikan pro-
fitabilitas. Hasil pengujian hipotesis ini didu-
kung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Barus, dkk (2013), dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa likuiditas (current ratio) 
tidak berpengaruh secara signifikan dan po-
sitif terhadap profitabilitas perusahaan. Na-
mun hasil pengujian ini tidak didukung oleh 
peneliti terdahulu seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Putrawan, dkk (2015) menun-
jukkan hasil yang signifikan dan berpengaruh 
negatif atas variabel current ratio terhadap 
profitabilitas. Artinya, peningkatan rasio lan-
car akan menyebabkan penurunan profitabi-
litas dan penelitian yang dilakukan Astita dan 
Kalam (2013) juga menunjukkan hasil yang 
signifikan namun berpengaruh terbalik yaitu 
rasio likuiditas dari variabel CR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hal ini berarti hasil pengujian hipotesis tidak 
dapat membuktikan bahwa CR berpengaruh 
terhadap profitabilitas yang diwakili oleh 
variabel ROA. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi  

Variabel bebas Koefisien Regresi t hitung Sig. Kesimpulan 

Konstanta -25,345    

CR 0,066 0,473 0,638 Tidak Signifikan 

QR 0,086 0,694 0,490 Tidak Signifikan 

DTA 0,554 3,975 0,000 Signifikan Positif 

LNDER -0,040 -0,243 0,809 Tidak Signifikan 

LNTIER 0,764 9,353 0,000 Signifikan Positif 

Multiple R = 0,655        F = 25,277 
R Square    = 0,682 
F sig. = 0,000         * = Signifikan pada α = 0,05 atau level 5 % 

Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2014 (Output SPSS) 
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Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Berdasarkan pembuktian hipotesis di-

ketahui bahwa secara parsial hasil pengujian 
statistic variable Quick Ratio (QR) terhadap 
profitabilitas yaitu Return on Asssets (ROA),  
diperoleh nilai koefisien regresi positif sebe-
sar 0,086, dengan nilai probabilitas (sig) = 
0,490. Berdasarkan uji t menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan, karena nilai probabili-
tas (sig) lebih besar dari signifikansi (α) = 
0,05. Hal ini berarti H0  diterima  atau H1  di-
tolak, artinya Quick Ratio (QR) tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap Return On Asssets 
(ROA) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peru-
bahan Quick Ratio tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu Return 
On Asssets, hal ini berarti kenaikan rasio li-
kuiditas tidak memengaruhi adanya kenaikan 
profitabilitas. Hasil penelitian ini bertenta-
ngan dari teori Van Horne dan wachowicz 
(2005;323) dalam Devi (2012) yang menyata-
kan bahwa  likuiditas perusahaan berbanding 
terbalik dengan Profitabilitas. 

Hasil pengujian hipotesis ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Devi 
(2012) menunjukkan bahwa variabel quick 
ratio tidak mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap profitabilitas. Artinya, tinggi 
rendahnya tingkat likuiditas dalam perusa-
haan tersebut tidak memengaruhi Profitabi-
litas. Hal ini berarti hasil pengujian hipotesis  
tidak dapat membuktikan bahwa Quick Ratio 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan 
indikator Return on Asssets. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi 
positif sebesar 0,554. Berdasarkan kreteria 
pengujian, maka H0 ditolak atau H3 diterima, 

artinya Debt to Total Assets berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
yaitu ROA pada perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 
ini berarti kenaikan DTA akan berdampak 
adanya kenaikan terhadap Profitabilitas yang 
diwakili Return on Asssets (ROA). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa hutang jangka panjang berdampak 
pada perubahan profitabilitas, dan dapat di-
lihat pada perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini memiliki rata rata Debt 
to Total Assets  0,4537. Hal ini berarti banyak 
perusahaan yang menggunakan utang jangka 
panjang dalam memenuhi aktiva perusaha-
an, dan pihak manajemen mampu mengelola 
dengan baik dan efisien sehingga memberi-
kan kontribusi adanya kenaikan profitabilitas 
perusahaan. Hal ini sesuai seperti apa yang 
dinyatakan oleh Putrawan, dkk (2015) bahwa 
dengan kewajiban jangka panjang, perusaha-
an dapat melakukan ekspansi atau mengem-
bangkan perusahaannya, sehingga profitabi-
litas perusahaan tentunya bertambah. Hasil 
penelitian ini juga  selaras dengan teori yang 
dikemukakan oleh Kasmir (2009) yang me-
nyatakan apabila rasio solvabilitas yang ting-
gi akan berdampak timbulnya risiko kerugian 
yang lebih besar, tetapi juga ada kesempatan 
mendapat laba yang lebih besar. 

Hasil pengujian hipotesis ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ritongga, 
dkk (2014) yang menunjukkan hasil bahwa 
variabel debt total assets ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
artinya semakin besar debt total assets ratio, 
maka semakin besar pula penggunaan utang 
yang digunakan untuk membiayai investasi 
pada aktiva yang menyebabkan profitabilitas 
perusahaan yang diperoleh semakin besar. 
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hendriani, dkk (2012) bertolak belakang ha-
silnya yang menyatakan bahwa Debt Total 
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Assets Ratio (DTA) berpengaruh negatif dan 
signifikan. Artinya, semakin besar Debt total 
assets ratio, maka semakin besar pula peng-
gunaan utang yang digunakan untuk mem-
biayai investasi pada aktiva yang menye-
babkan profitabilitas perusahaan yang diper-
oleh semakin menurun. Hal ini berarti hasil 
pengujian hipotesis ini dapat membuktikan 
bahwa Debt Total Assets Ratio (DTA) berpe-
ngaruh terhadap Profitabilitas yang diwakili 
oleh variabel Return on Assets (ROA). 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Berdasarkan pembuktian hipotesis di-
ketahui bahwa secara parsial hasil pengujian 
statistik variabel Debt to Equity Ratio terha-
dap profitabilitas yaitu ROA, koefisien regresi 
negatif sebesar 0,040 dengan nilai probabi-
litas (sig) = 0,809. Berdasarkan uji t menun-
jukkan hasil yang tidak signifikan, karena nilai 
probabilitas (sig) lebih besar dari signifikansi 
(α) = 0,05. Hal ini berarti H0  diterima  atau H1 
ditolak, artinya Debt to Eqity Ratio tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap ROA pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan perubahan Debt to Eqity Ratio 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  
Return on Assets (ROA), hal ini berarti pe-
nurunan Debt to Equity Ratio tidak meme-
ngaruhi perubahan profitabilitas. Hasil pene-
litian ini bertentangan dari teori yang di-
nyatakan oleh Sartono (2010) dalam Hen-
driani, dkk (2012) bahwa financial leverage 
merupakan penggunaan sumber dana yang 
memiliki beban tetap dengan harapan akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar 
dari beban tetapnya, sehingga akan mening-
katkan keuntungan yang tersedia bagi peme-
gang saham. Hal ini  berarti perusahaan tidak 
efisien mengoptimalkan hutang jangka pan-
jang untuk kegiatan pengembangan usaha, 
sehingga tidak berpengaruh terhadap ke-

naikan Profitabilitas. Hasil pengujian hipote-
sis ini bertolak belakang dari hasil penelitian 
yang dilakukan Kristantri dan Rasmini (2012), 
penelitian dari Hendriani, dkk (2012), peneli-
tian dari Yudhistira, dkk (2012), dan peneli-
tian dari Putrawan, dkk (2015) yang menya-
takan bahwa DER berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil pengujian hipotesis tidak dapat 
membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio 
(DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
yang diwakili oleh variabel ROA. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi 
positif sebesar 0,764. Berdasarkan kreteria 
pengujian, maka H0 ditolak atau H3 diterima, 
artinya TIER berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap profitabilitas yaitu ROA pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hal ini berarti kenaikan 
TIER akan berdampak adanya kenaikan ter-
hadap profitabilitas yang diwakili ROA. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
adanya hubungan yang searah antara varia-
bel Return on Asset dengan variabel Time 
Interest Earned Ratio, artinya perubahan 
Times Interest Earned Ratio (TIER) yang se-
makin besar akan berpengaruh terhadap ke-
naikan profitabilitas. Hal ini sesuai dengan 
teori Kasmir (2009), yang menyatakan sema-
kin tinggi rasio ini, semakin besar pula ke-
mungkinan perusahaan dapat membayar bu-
nga pinjaman dan dapat pula menjadi ukuran 
untuk memeroleh tambahan pinjaman baru 
dari kreditor. Demikian pula sebaliknya apa-
bila rasio rendah, semakin besar pula ke-
mungkinan perusahaan untuk tidak dapat 
membayar bunga dan biaya lainnya. 

Hasil pegujian hipotesis ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Hen-
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driani (2012) menunjukkan hasil bahwa TIER 
berpenga-ruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, maka perubahan TIER yang se-
makin besar akan berpengaruh terhadap 
profitabilitas yang semakin besar pula. 

Hasil pengujian hipotesis dapat mem-
buktikan bahwa Times Interest Earned Ratio 
(TIER) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
yang diwakili oleh variabel ROA. 

 
PENUTUP 

 
Simpulan 

Rasio likuiditas yang diwakili oleh Va-
riabel Current Ratio (CR) dan Quick Ratio 
(QR) tidak mempunyai pengaruh yang signifi-
kan terhadap Profitabilitas yang diukur 
menggunakan Return on Assets (ROA). Hasil 
pengujian hipotesis kedua variabel menun-
jukkan nilai signifikansi masing-masing sebe-
sar 0,638 dan 0,490 keduanya menunjukkan 
nilai yang lebih besar dari 0,05. Hasil pe-
ngujian ini tidak mendukung H1 dan H2 yang 
menyatakan bahwa variabel Current Ratio 
(CR) dan Quick Ratio (QR) berpengaruh ter-
hadap Profitabilitas. Hasil pengujian hipote-
sis yang tidak signifikan dan positif ini me-
nunjukkan bahwa kenaikan tingkat likuiditas 
tidak menjamin adanya kenaikan Profitabi-
litas yang diukur menggunakan Return on 
Assets (ROA). 

Rasio solvabilitas diwakili oleh variabel 
Debt to Total Assets Ratio (DTA), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Time Interest Earned 
Ratio (TIER). Hasil pengujian hipotesis yang 
berpengaruh positif dan signifikan hanya va-
riabel Debt to Total Assets Ratio (DTA) dan 
Time Interest Earned Ratio (TIER) dengan ni-
lai probabilitas (sig) = 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Hasil pengujian ini mendukung H3 dan 
H5 yang menyatakan bahwa variabel Debt to 
Total Assets Ratio (DTA) dan variabel Time 
Interest Earned Ratio (TIER)) berpengaruh 

terhadap Profitabilitas. Sedangkan hasil pe-
ngujian hipotesis atas variabel Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan, 
karena nilai probabilitas (sig) = 0,809 lebih 
besar dari 0,05. Hasil pengujian ini mem-
buktikan bahwa tidak mendukung H4 yang 
menyatakan bahwa variabel Debt to Equity 
Ratio (DER) berpengaruh terhadap Profitabi-
litas yang diukur menggunakan ROA. 

 
Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan hanya 
dua variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas yang diwakili oleh 
variabel Return on Assets (ROA) yaitu Debt to 
Total Assets Ratio (DTA) dan Time Interest 
Earned Ratio (TIER), dengan demikian pihak 
manajemen agar lebih memperhatikan ke 
dua variabel tersebut, terutama bagi perusa-
haan-perusahaan emiten yang akan melaku-
kan pinjaman dana atau yang mempunyai 
utang jangka panjang. 

Diharapkan pada penelitian selanjut-
nya menambah variabel independen tidak 
hanya meneliti rasio likuiditas dan rasio sol-
vabitas sebagai faktor yang memengaruhi  
profitabilitas, meskipun nilai R square sebe-
sar 0,682 yang berarti 68,20% dari varians 
Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh 
perubahan dalam variabel Current Ratio 
(CR), Quick Ratio (QR), Debt to Total Assets 
(DTA), Debt to Equity Ratio (DER), Times 
Interest Earned Ratio (TIER). 

Penelitian yang akan datang diharap-
kan dapat menambah perusahaan sampel, 
karena penelitian ini hanya terbatas pada 
perusahaan manufaktur dan menambah ren-
tang waktu penelitian yang lebih panjang 
agar hasil yang diperoleh dapat lebih digene-
ralisasikan. 
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